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Komisi Penyiaran Indonesia Dacrah Jawa Barat 2018
Spectrum FR

Sambutan Ketua KPID Jawa Barat

Assalamu’alaikum War. Wab.

Salam sejahtera selalu. Semoga Allah Swt
melimpahkan rahmat dan barokah-Nya kepada kita

semua. Aamiin YRA.
Alhamdulillah... berkat rahmat dan barokah

Allah Swt. Bidang Isi Siaran KPID Jawa Barat pada
Tahun Anggaran 2018 dapat menyelenggarakan
penelitian bersama Perguruan Tinggi yang ada

di Bandung, terkait dengan konten lokal yang
selama ini menjadi salah satu konsen Program Kerja KPID Jawa Barat tahun 2018.

Yang cukup menggembirakan, selain dilakukan penelitian, Bidang Isi Siaran
KPID Jawa Barat mempublikasikan hasil penelitian melalui buku laporan hasil
penelitian. Semoga keberadaan buku publikasi hasil penelitian ini bermanfaat bagi
pihak-pihak yang konsen dan memiliki semangat untuk memperjuangkan eksistensi
konten lokal pada lembaga penyiaran, baik lembaga penyiaran lokal di Jawa Barat
maupun bagi Stasiun Sistem Jaringan (SS]).

Oleh karena itu, KPID Jawa Barat menghaturkan terimakasih kepada empat
perguruan tinggi yang sudah bermitra bekerjasama dengan Bidang Isi Siaran KPID
Jawa Barat dalam rangka penelitian. Keempat perguruan tinggi tersebut, yakni
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Universitas Widyatama
Bandung, Universitas Pasundan Bandung, dan Universitas Komputer Bandung yang
telah mengirimkan tim penelitinya untuk berkolaborasi dengan tim peneliti KPID
Jawa Barat dan menghasilkan hasil penelitian sebagaimana dipublikasikan dalam
buku Inl.

Terimakasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu yang telah berperan banyak sehingga kerjasama penelitian
ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga amal baik Bapak/Ibu Saudara mendapat

balasan kebalkan yang lebih.
Kami pun memohon maaf, khususnya kepada Tim Peneliti Universitas
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KATA PENGANTAR

lhamdulillah....Puji dan
syukur  dipanjatkan ke
hadirat Allah Swt...karena

berkat ijin-Nya lah, Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Provinsi Jawa Barat
(KPID Jabar) pada tahun 2018 ini dapat
menerbitkan sebuah Jurnal Ilmiah
yang bernama Spectrum FR. Jurnal
Spectrum FR tahun 2018 merupakan
terbitan perdana atau baru volume
1 nomor 1 tahun 2018, artinya insya
Allah ke depan, tahun 2019, 2020,
dan tahun-tahun berikutnya masih
ada Jurnal Spectrum FR volume dan
edisi selanjutnya..selanjutnya, dan
seterusnya.

Kendati, cita-cita ini ibarat mimpi
di siang bolong karena lahir di antara
terseok-seoknya kondisi kelembagaan
KPID di seluruh Indonesia, tetapi
penerbitan jurnal di KPID Jawa Barat
sudah dimulai, tahun 2018 ini. Oleh
karena itu, penerbitan jurnal di KPID
Jawa Barat bukan mimpi lagi, tetapi
sudah menjadi kenyataan. KPID Jawa
Barat pada tahun 2018 ini, sudah

memulainya.
Oleh karena itu, tahun-tahun
berikutnya, siapapun  komisioner

KPID Jawa Barat memiliki kewajiban
moral untuk melanjutnya sekaligus
memperbaiki dari berbagai aspek.
Jurnal Spectrum FR volume 1 nomor
I Tahun 2018, baru menyajikan
beberapa tulisan yang berangkat dari
hasil penelitian/kajian, sehingga ke
depan harus ditingkatkan, baik dari
sisi kuantitas naskah maupun kualitas
naskah. Jurnal Spectrum FR volume 1
nomor [ Tahun 2018, baru melibatkan
beberapa perguruan tinggi yang peduli
penyiaran yang sehat dan mendidik,
ke depan harus dikembangkan
sehingga dapat melibatkan lebih
banyak lagi perguruan tinggi, tidak
hanya perguruan tinggi di Bandung,
tetapi dari seluruh pelosok Jawa Barat.
Kemudian,  kekurangan-kekurangan
lainnya yang kalau ditulis satu per satu
terlalu banyak.

Apapun  kekurangannya, Jurnal
Spectrum FR volume 1 nomor | Tahun
2018telah memulai tantangan baru bagi
para komisioner KPID Jawa Barat dan
seluruh masyarakat Jawa Barat untuk
membangun budaya tulis bagi ide-ide
cemerlang, baik hasil penelitian, kajian,
maupun tela’ah naskah lainnya yang
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Representasi Kekerasan Rasisme
Dalam Konstruksi Simbolik Di
Media

(Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Tanda-Tanda
Kekerasan Simbolik sebagai Bentuk Rasisme dalam Film Freedom of
Writers)

Aep Wahyudin
aep.wahyudin@uinsgd.ac.id,

ABSTRACT

The problem of racism that occur between individuals, ethnic, class, including religion is a

matter of the reality of human life has become the ideology of social media even in films,

including the film Freedom Writers. Freedom Writers raised the issue of racism among young
people, about the search for identity and violations of regulations to establish the existence of
self. All of it is wrapped in the problems of gang wars and racism nuanced. The purpose of this
research is to reveal the form racism in the form of symbols and meanings that exist in the film.

This research method used semiotic analysis approach to explain the observed object through
symbols denotation, connotation myth and ideology. The result of this analysis is to explain the
occurrence of racism in adolescent conflicts between groups, gangs, tribes and whites and blacks.
Black people, even they are clever and occupy certain positions still marginalized and whites are
entitled to take decision. The racist system education that considered to discipline and obedient

is the main element in education.

Keywords: Violance, Racial, Scene, Ideology

Pendahuluan

mengakui adanya perbedaan  praktek diskriminasi ras. Ada pula di

as yang berakibat memandang  kalangan para sarjana, menggunakan
satu kelompok lebih super dibandingkan ~ sebutan ras dengan kelompok etnik,

T

stismc merupakan paham yang  yang lain, Dengan demikian terjadilah
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i giterapka? pada

gt S::Na yf guku dalam sebuah
negara- |
Dari sekian banyakﬁl em.akﬂﬂ
rasisme “Freedo Wnu':r.s
merupakan film Y3 mcml "
n-pesan visual yang tidak ter al
mmgedepankan unsy sadistis,
akan tetap! jotting film terscbut
men mbarkan rasisme Dinamfka
komunikasi yang terjadi dengan sc}tmg

cuasana sckolah di kelas 203 Wilson
High School ini berujons Pad2 iR
murid-muridnya menjadi para Pard
penulis bebas dalam meredam rasisme.
Masing-masing 125 yang terdiri dari
jlit putih, Afro-Amerika, Hispanic,
Kamboja, dan lainnya memiliki konflik
dalam mempertahankan wilayahnya
kemudian berakhir pada sebuah
perubahan inspiratif, saat kebenaran dan
kebersamaan tak menegnal perbedaan
ras atau bangsa.

Rasisme menjadi isu yang menarik,
karena erdapat pertentangan ideologi
yang berdampak pada sikap dan
perilaku komunikasi, yang tak jarang
y\engh:'ldirkan konflik. Meskipun
isu rasisme di Indonesia tidak terlalu
ﬂffﬂycnlak ke permukaan, bahkan bisa
dllkamkan tidak sekontras yang terjadi
di Amerika, film Freedom Wnters
r;lcr‘upa?an cerminan  dan  inspirasi
. e
P an perdamaian dunia tanpa

mperhatikan ras, warna kulit, da
biim.gsa, Karena pada dasarnya m i
diciptakan  dengan lata e
berbeda satu i belakang

sama lain untuk salin,
mengenal. 8

Film i :

P
memang jika meraih 2 p:ntak S
yaitu Humanitas Prize Ehargasn

pada tahun

—_—

e e Dae

2007 sebagai Humanitas p,,;
Film Category dan Image 4 Feq,
tahun 2008 scbagai Nom{:“'ds Pad':
Award Outstanding Writing i%d Ingy,
Picture (Theatrical or T"’Wisio:)a otig
film tersebut berhasil mcn;; ey,
humanitas yang disusun apikn;pub‘ﬂ
menonjolkan langkah inspiratif Chgan
meredam rasisme yang bﬁgejola:ahm
tahun 1992 di Amerika, yaitu ¢ Pady
kebebasan menulis menuju Pcrd‘,;ng‘”
dan kesatuan antar sesama, terlep a:::’f
apakah ia dari ras mana dan berk u]?
apa. Scbuah perubahan mindset yant
tak mudah untuk dijalani. Karena padi
perjalanannya terjadi shock culture atay
gegar budaya sampai pergolakan batip
antara berpihak pada ras atau pad
kebenaran. Itulah yang dialami Tokoh
Eva dari kaum Hispanic (Amerika
Latin) dalam film ini.

Landasan Konsep

Film merupakan suatu bentuk
kebudayaan manusia yang mencakup
beragam seni di dalamnya. Dalam
menggabungkan ~ citra, narasi, dan
musik, film menciptakan representasi
yang termasuk  paling hebat yang
diciptakan oleh kecerdasan manusia
(Danesi, 2010: 136). Dalam sebuah
film terjadi penyampaian tanda-tanda
dan lambang. Fiske mengkategorikaﬂ
komunikasi sebagai 2 mazhab, yaitu
mazhab pertama tentang komunikasi
sebagai transmisi pesan, disebut jugd
;’;Zhab “proses” sedangkan mazhab
pm:ZkS.mchhat komunikasi sebagai
v Sﬁl)d;n pertukaran makna (Fiské
mem.iliki‘ ;:t_iadnlambing dalamﬁ.lm_
o budare si makna, termasuk nila!

ya. Film dan budaya persifat

V

frdemeetd Daerah Jaws Barst 2018

i PP e
imbal-palik- Budaya mempengaruhi
flm dan pada gilirannya  film

garuhi budaya. Di satu pihak,
imana media massa umumnya,
mcrupakan cermin atau jendela
asyamkat di mana media massa itu
perada- Nilai, norma, dan gaya hidup
yang perlaku pada masyarakat akan
disajikan dalam film yang diproduksi.
. di pihak lain, film juga
Kuasa menetapkan nilai-nilai budaya
g" dan “perlu” dianut oleh
ma pahkan nilai-nilai yang
merusak sekalipun (Mulyana, 2008: 89).
rasisme  dalam film,
mbol dan propaganda

merupakan si
ideologis- Film sudah menjadi bahan
(matter) untuk dominasi kepentingan

dan penguasaan atas ideologi-ideologi
yang ain. Pertarungan antar ideologi
sudah merambah ke dunia yang
is simbolis. (Mascelli, 1986:
197).
Rasisme
berUWUjud
mcngatakan

sudah menjadi sudah
gagasan atat persepsi yang
pahwa kaitan kausal antara
ciri-cini jasmaniah yang diturunkan atas
ciri-ciri tertentt dalam hal kepribadian.
intelek, pudaya atau gabungan dan
jtu semua, menimbulkan superioritas
dari ras tertentu terhadap 1as lain.
Sebenarnya jstilah rasism¢ tak harus
pertalian dengan definisi ras secard
piologis atau
sebagai bagian species.
kali justru perkaitan denga .
piologis dan non-rasial. sepert
keagamaan, kebangsaan, k
(l'mguistik) etnis atau kulmta‘l.

ldeolologi secard massif
media merupakan proses
yang bisa terjadi dengan
dan banyak kondisi.
hadir dari produk-poduk b

—

seperts film, musik "
Intinya, hc;rmnn{ d::;,: —
perstiwa atau teks d.mm-‘-,—mu
scdcmn’um rupa sehingga ﬂr:r::w
kk?l:nunyn satu kelompok u-rﬁ:k:r
mpok lannya. Hegemony aa .
penguasaan atas ideolog ftg w-dln
bcmuk' claprest, an pcma;a-“ ln
mekansme yang dyalankan ;:1
kepatuhan para korban kepenguas :'-
McQual, 200168,

Metode Penelitian

K‘]m dﬂlm m!m lt"('_
Kekerasan Pasome dalam Komrsks:
Simbolik di Meda Smema Azalss
Tandatanda  Kekermsan  smbolk
sebagai Bentuk Passme dalum Fim
Fmdﬂﬂ'l Df Wrees = m:‘m

—
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kata lain,

dalam  mitos
hubungan antara pen
dan petanda yonotatif terjadi secara
termotivasi (Budiman, dalam Sobur,
2006: 71). Seperti Marx, Barthes juga
memahami ideologi sebagai kesadaran
palsu yang membuat orang hidup di

(2005: 60), setidakny, da

dalam studi semiotik, Sar

anda itu  dibuay - B,

R
mengantarkan makp, dan l;":m

adalah buatan manﬁs ta

tanda hanya bisa dip, - g
manusia  Yang men CNgery;
Kode atau sistem
tempat l:anda Mey;
Bagaimana berbagai . Pk
dibangun  untuk Macap

dalam  sebuah
Kebudayaan dimana ‘anda

Model utama dalam mey,
bagaimana representasi rasism? iy
film “Freedom Writers” yaity .m:]

e o

model signifikansi dua tahy
Order of Signification) Roland p

dan urutan analisis film dari Johy p; s
Ekg

seperti di bawah ini:
Skema 1

Dua Pertandaan Roland Barthes (Fiske,

2005: 122). Pada tatanan kedua, sister,

tanda pertama disiapkan dalam sister,
budaya. Model ini integrasi dengap

dalam imajiner dan ideal, meski realitas kode-kode televisi John Fiske,
hidupnya yang . ==
sesungguhnya | PR s TN {
faah Gemikan, | N |
Ideologi | e l
n?gwuwdkan ; o v koNOTASI {
dirinya  melalui |~ ~ e '
g ote | wons = 1T |
yang merembes Tu_"j',/ 4 |
masuk ke dalam ( /\ i
teks dalam bentuk l N - / .‘
penanda-penanda . e Pr—y— '
i wpet, | e | pmewd | ety
tokobh, latar, sudut :::.:,m . L;f,ff,’,’f en
pandang, dan lain- ! et ‘ S
lain. § Bien 1 Naras
Y 2 Konfl:
Menurut Fiske i i:. 5 Dag
J Geture .
\\ 5 Settmg
e SN,

2

N
" ]
Tanda itu sendﬁ-lm‘ p'“"n‘

erty , P
g
N

B8ung), Ul

Yang ak‘e‘?y:

iCippyL

n‘u.

pemenuhan kebumh;:m"dahk:;

kebusya"kil
- . yaah
dipakai. G

ay
P (Tw,

4 cam Indunesin Daeeah Jowe Barm 10i8

pembahasan

Representasi  Kekerasan Rasisme
dalam Konstruksi Simbolik

5 sinopsis Film Freedom Writers

Isu ras merupakan isu general yang
ditampilkan dalam  Freedom  Writery
Hal ini terlihat ketika seorang ketsbat
Eva (murid Erin keturunan Hispanic)
ditembak oleh seseorang dari ras lain,
dan penangkapan ayahnya oleh polisi
kulit putih. Kondisi Amerika tahup
1990-an masih kental dengan nuansa
rasisme, di mana masing-masing ras
saling berlomba untuk mendapatkan
pengakuan. Dengan kondisi keluarga
yang kacau balau, masing-masing anak
melakukan pelarian dengan bergabung
persama gank yang senasib dan tentu
saja beranggotakan satu ras yang sama.

Kompensasi mendapatkan
«kenyamanan”  adalah hal yang
mendasari anak-anak tersebut
bergabung dengan gank. Dalam filmini,
diperlihatkan bagaimana gank tersebut
menyambut anggota baru dengan cara
dipukuli beramai-ramai. Bisa dikatakan
kehidupan ras selain kulit puth di
Amerika, khususnya lapisan bawah,
terbilang keras. Dengan dilakukannya
“inisiasi” dalam geng, mereka “belajar”
untuk menghadapi kehidupan yang
keras.

Kehidupan anak-anak yang
berlindung di  bawah  naungan
gank bermasalah tentu saja ndak
diperlihatkan di sekolah, namun ki
bisa melihat bagaimana masing-masing
ras hanya berkumpul dan mengobrol
dengan sesamanya. Ini menupjukian
bahwa ada rasa sentimen dalam dun
masing-masing kelompok. Sekahpun
sistem pendidikan di sckolah sudah

s
Se0rang murd Ery
kekasihayy amat 5,.;‘ Yang

i
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anak kulit putih itu. :
Disatusisi, ia harus bergabungkarena ia

tidak begitu pandai, namun di sgx lama,
" adalah orang yang berada di 200
kenyamanan sebagai orang kulit putih
yang tidak pernah dihantut perang dan
kekerasan. Hal yangsama juga dirasakan
oleh seorang anak kulit hitam Yyang
berada di kelas orang kulit putih karena
ja baik secara akademis. Sayangnya,
ichadiran mercka yang minoritas
membuat mereka terpojokkan, sampai-
sampai anak kulit hitam yang cerdas
meminta pindah ke kelas Erin Gruwell.
Ada yang mengejutkan dari sekolah
ini. Rupanya, kepala sekolah di mana
Gruwell mengajar adalah orang kulit
hitam. Bahwasannya warga kulit hitam
baru akan dipandang ketika ia adalah
orang yang cerdas dan berkedudukan
tinggi. Namun, fakta dj lapangan,
sccerdas apa pun orang itu, rasa
“Wm@dahkan" masih tetap mengakar
di han orang kulit putih. Hal ini terlihat
dfm perkataan seorang murid kulit hi
di kelas unggulan . ltam
yang dita;
pendapatnya  mengenai Mya tentang
hitam. Ttu yang mc“yetl)abi:mg kulit
anak kulit hitam d; ke| Tl seorang

: las tersebut m
era
erpojokkan dan memina pingan i

‘N'h‘l -

/k::ang 203. Jadil Secerdas a

orang kulit hitam, diskriminag; r:’“ !
pisa dielakkan, bahkan kepy), :‘ldak
Lota yang notabene memilik v, o,
teninggi tidak bisa be]-buat aening
retika Gruwell meminta bamuan‘:, iy
Diskriminasi ras yang dilaky:
oleh pihak sekolah juga terlih,,
pemberian buku-buku teks bahyy :&n
Kelas yang terdiri atas bel'bagai]
hanya mendapat  buku-buky bﬂ;:
dan usang. Sungguh amat wajat i,
ketika Erin memberikan nove| by,
mereka merasa “surprised”. Dakn
film tersebut, ada seorang gury "
putih yang semula menerima Gryyg
dengan lapang, namun ketika Gruwg
melakukan berbagai pendekatankulur
dengan anak-anak didiknya, termasig
meminta dana agar mendatangka
wanita penolong Anne Frank dan terys
mengajar anak-anak didiknya samp
tingkat akhir, guru tersebut menjad
tersinggung dan merasa tidak dianggap.
Itu semua tidak terlepas dari ego yang
tinggi, serta pandangan guru tersebut
mengenai anak-anak di luar kulit putih.

b. Representasi Tanda-tanda
Kekerasan simbolik sebagai Bentuk
Rasisme
Representasi dalam makna denotasi

berupa setiap adegan yang ditinid

dari mise en scene dan shot diakronik

dalam artian bagaimana realitas
direpresentasikan melalui kode-kodt
sinematografi. Representasi bR

bagaimana objek disajikan dalam mc‘m
Eksekusi representasi berupa pemiliha®
kata, kalimat, aksentuasi dan penguat®?

degan foto atau imaji macam apa yaté
dipakai untuk menampilkan sesco"®

kelompok, atau suatu gagasan 93
film,

e Dawrih jasws Barst 2010

W
T —
Reprcscﬂ(iui juga berarti sebuah ~ . ’QQ.“.
0S¢5 pagaimana scbuah  referen :TT \_\"
mcndapatkan bentuk tertentu dengan oot !
mnda-tanda. Makna denotasi  akan povesnan !
olaskan peneliti pada nap adegan o |
. isertai dengan dialo Y™ Pemm— |
tanpa atau disertai dengan d PRI TR (- lmmm. T
mainnya. Berikut ini uraian adegan | fr view . :_:w. !
i 1 B
dilihat dan aspek representasi. .:;: -
1. Pemberitaan Konflik Ras - i
Aksi Barikade Polisi Peaderso Berknlit Hitam T m"":‘

=

|

G | Suasana Kata dan Arsh Ui

Tembakan Seorang Warga Cina

\

Tabel Deskripsi Adegan Pemberiaan

Konflik Ras

Pada shot pertama dalam adegan
ini, format gambar Long Shot dengan

Shot Visual Dualog/Naras

Sand

3 Barikade polisi
berlari di
jalanan yang
rusuh dengan
latar belakang
kobaran apt
Para pende™mo
kulit hitam
memecahkan
kaca

MS Seorang anak
membawa
poster “No
Jusnce, No
Peace” dalam
aksi unjuk
rasa di Long
Beach.

Dipindai dengan CamScanner
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bt it Pt b Do .!....:__F/t
Eva berangkat ke sekolah dap 3. Hinaag Kirika
aﬂﬂ—.—ﬂuﬁﬁ bis. Setelah sampai ¢, :.:3 vﬂozuw ﬂ.-:_.
lah, format gambar Mid Sho; jmwﬂh.pnmﬂte: e
sckolan, : Keleg ™7 T
menunjukkan Eva tengah berjalan } e e s -~
ke wilayah rasnya. Ny_n__..n-uwﬁu:_. |
na keseluruhan dengan |
[ lain tanpa hormay, pada suasa Shot fimana :._hw””
pEE _ﬂ.ﬂﬂ;\hﬂﬂt\a\ Sepern :._n:arfs K format Long Shot, e ; & |
it Repo N -u_w_ Yang bukan masing ras memiliki wilayah - {
ik mereka. or, . ing yang tidak boleh * O Melitat Ky
luar ﬁ:n:ﬁ::-né a»m—:@.amm:_m.« B | M A i
ke dalam dan 1), dimasuki ras lain.
pernah dilihat, Namun, seorang murid baru
PR b it hitam - Grant Rice -
merasakannya, berkulit hitam
S omias T beckelalt mmmcuw:F , terlihat tenang melewati wilayah
" Erm Terken! Melbas Tawurat s Shot Uﬂﬂw:v. ke ./F 1as ﬂﬂm—,— S:ﬂﬂ hormat. Dnﬂﬂ—n
suasana latar | dapatkan tatapan
halaman seko- ””MJ, _wbmmcum. AmExy v vﬁu
lah yang penuh i sinis dari ras Latin yang mer
= laman dengan murid- be | ;
o Konflik Ras di Ha algy terganggu i
Smw._“ Sy __H.M_H_Hﬁwo_. 2 Kemudian pada adegan ini,
Sekola . ”
2 Ras di S ! terdapat adegan sebagai akibat
Tabel Deskripsi Adegan Konflik Ras Ms | Tiba-tiba Ve adegan sebelumnya. Z::”-scna
murid sesaat
Halaman Sekolah i keluar kelas dengan .E.ME SRS —
ialog/Narasi Suara —Grant Rice bel sekolah berbunyi. i.d__ : witam
oot | visual Dialog/ : , ik dan menuju halaman
fvatengah | Jikaterserahpa- | Scoring = memasuk| | kelas 203 — panik L
MS : daku, aku takkan wilayah orang . lah, adegan ini ditampakkan Tabel Desicps Hizsan Kurfers
berjalan ke . in (Mispanic) sekolah, -
ok bulemman, | selcioh. Petiges o , format Mid Shot. Gruwell Orang Kaix Hom
sekolahdan | bebas bersyarat me- tanpa hormat. dengan fo — -
masuk ke maksaku, Bilang aku la langsung tercengang dan merasa shock atas  |sor | e =
wiayahras | pilih sekolah atau menerima apa yang dilihatnya. Kamera berallh |5 rv...l.l“
ra. Tolol! Dia tatapan sinis . - | devn i :
— “_n_ﬂ___w.au%_..ﬁa %...ﬂa;n. dengan format Long Shot saat masmg- g0 | sng v vam .Hu :
terjadi i Long Beach orang Latin. : terlibat baku hantam. Shot | feg | seeteseun e |
- . masing ras ter eye | estafen ien bt ¢
takkan menyentuh- ng-masing. . \ i
masing: ‘o Mid Shot saat Gran murd e 27 i
ku di Wikson (tempat ok sdeant Scoring diperjelas dengan Mi e —
ssi.mi.nwg ms —”m“x " o dengansa | tengah berkelahi dengan seorang ras Shuat et N o
tak mengerti bahwa % silkes bel selo2 . rang murnd N "
sekolah seperti ”:-_ :a: lihat v | Latin. Terdapat shot wﬂmano.—w— cm yorg ”ﬂ.!‘  aam
erusuhan . . f §
sebuah kota dan a.ﬂm_wama bertabtl kulit putih mengambil p g e BgS i
kota seperti sebuah suan b - B, . lanana, mamun | ol e B
lah diselipkan di saku ce
penjara. sekolah. ) danterar 1selip ) berlan —d |
Semua terbagi ._.uica.s terjadi histersi9 urung dilakukan dan ia langsung r—
Vot o sebagal akibat peren. Gruwell memergokinya. Suasand o gugni S5t B
terpisah tergantung dari adegan saat Gru 7 HS. ricuh C
”WSE. tni sebelumnya, sekolah Woodrow Wilson K.
mpok orang saat Grant Rice dali.
Kamboja, kulit tanpa hormat dan tak terken
hitam, kulit putih, memasuki
dan kami dj Selatan wilayah Latin.
perbatasan, Erin hanya
kelompok arang tercengang
Latin. Memang dan tak bisa
begitulah adanya berbuat apa- —1\
dan semua orang apa Jddos Raba ¥
mengetahuinya, - \\ —
l"’l—
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pulis, €ure?
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dan mered!
portas karikatt
dari tangs®

Jamal

kertat

Jamal.

Tito.

Growell
31;64:.7-_.: n

Tito yang tervt
menertawd!

Gruwell
menyuruh
memintd
menutup buky .
pelajaran masing- .ozsa_. berbic
sing dan
H“_-_“i_:.z.c_ 33“2._-;.2#””:.
Karfkatur buaton geng, dan sejar

pada

suara ke
las sangat

aku _X:_-’ melihat n..ac,
gimusem. | saat
ket Marcus
panjang lebar ”.m““—mf
Gruwell
Holocaust)
Marcus menyela: Kau
tak tah apo-apa!
Gruwell: Memang
ndak| Maka jelaskan
padakul
Marcus; Aku tak mau
Jetaskan apapun
kepadamu! Kami akan
Jebih baik |ika kau tak
disini!
Gruwell: Baik! Berawal
dari gambar seperti Ini,
seorang anak tewas
tanpa tahu apa yang
terjadi padanya.

MS

Eva memotong
pembicaraan
Gruwell dengan
tatapan tajam.

Eva: Kau tak tahu
apa-apal Kau tak tahu
penderitaan yang
kami rasakan| Kau
tak tahu apa yang
harus kami lakukan|
Kau tak menghormati
cara hidup kami! Kau
mengajari kami tata
bahasa lalu kami
keluar dan terbunyh|
Untuk apa kau katakan
itu padaku? Apa yang
lakukan di sini yang
membuat hidupky
berbeda?

Gruwell: Kay merasa
tak dihorman? itgkah
maksudmu, Evap
Mungkin tdak, tapj
untuk dihormaty

kau juga harys
menghorman |

——

Tsm

Andre memotong
pembicaraan
Gruwall.
kemudian Eva
semakin marah
pada Gruwell dan
matanya berkaca-
kaca. Intonasi
bicaranya
semakin
meninggl.

Eva: Orang kyjy Putih
selalu ingin dihormay
seakan mereky Panty
mendapatkanny, y
secara gratis,
Gruwell: Aky BUru,
penting apa Warnaky
Eva: Semuanya :
mengenal warng gy
U
Aku benci kylit PUtihl

Gruwell: Kau benc
aku?

Eva: Ya!
Gruwell: Kau tak kenal
aku.

Eva: Aku tahu apa
yang bisa kau lakukan)
Aku melihat polisi
kulit putih mendobrak
rumahku dan
menangkap ayahku
tanpa alasan hanya
karena mereka mau,
kecuali karena mereka
bisa. Dan mereka
memang bisa karena
mereka kulit putih. Jadi
aku bencl orang kulit

putihl

[T L

———— /

pada adegan ini, terlihat e
pagaimana shot-shot yang ditampilkan Ma.:.- -
mengenai suasana  kelas saat Mg ._ Staten Blang En
Gruwell mengajar. Berawal dari sebual, (o PN Otang e
karikatue Yang digambar oleh Tito, gt K lagy
scorang murid kulit putih, _Cz_:::m rn_a.wﬁu Membuy pary
tersebut  tentang  orang kulit hitam EE”W.,__.EEEA
yang ditujukan pada Jamal. Karikawy, it $eorang . b
jtu membuka konflik dialog antara Szu Kabarny telay bt
Gruwell dan  beberapa  muridnya, _...5.”»_ Kalung ey, zrrﬁ_ﬂarn
Awalnya para murid kelas 203 semakin SBM_ ., rs,rv.”rbl
tidak suka dengan cara Miss Gruwell  mery n”eroﬁ.ﬂwaanw ™
karena terlalu membahas karikatur kulit ~ qag. —w”x: . Kn«-ﬁ-ia”
hitam dan menyinggung kehidupan nosawﬁrﬂpwaag?!a!
mereka, namun pada akhirnya beberapa  segera E”E_ Beons. et ha
muridnya semakin tertarik dengan apa

yangdika takan Miss G terkait holocaust.

d. Ideologi dalam Film Freedom

‘Writers

1deologi yang terkandung dalam film
ini yaitu rasisme yang memiliki historis
dalam  perjalanannya.  Bentrokan
suku, kefanatikan, dan kekerasan
juga merupakan bagian lanskap suku
pada tahun 1970-an dan 1980-an yang
terjadi di Amerika. Bentrokan dengan
kekerasan telah berkurang sejak tahun
1960-an, ketika huru-hara meledak
di scjumlah kota besar, akan tetapi
pola xenophobia (ketakutan terhadap
segala yang berbau asing), rasisme dan
anti-semitisme  (anti-Yahudi), serta
bentrokan suku mengenai wilayah,
pekerjaan  dan  kekuasaaan  terus
berlangsung. Dan peningkatan kontak
antara anggota berbagai kelompok
suku di berbagai forum menyebabkan
bentrokan menjadi terbuka di beberapa
tempat, seperti perguruan-perguruan
tinggi elit, padahal sebelumnyd jarang
sekali terjadi di tempat itu.

Pada realitanya, tindakan kekerasan
ras atau suku biasanya dilakukan oleh

puth, dan anak bug !
sama jka mercky PR et
_ megn
diserempet Sk
: .orw Wik s e
Rasisme dikekang d sebolah v
menunit waldl kepilh wioliion
melalil *sopan-sanean”, s e &
_BEEEFF.BIII-
Arthur dudek terpsah & ek ek
Ialia dant Tamaz Mors. &2 sk
anak Hispanik terpsab die oneg el
hitam dan Parkchesmr Dy beldbung
mereka dudck asakanak Timbow, &
sis1 lan anak-amak ele bom Hals
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Eﬁnﬂuwa ﬁ__m_ua pelakang ras
untu dari |atar i aksi
qa_%ac__g dari berDa® Jang
ataupu® an massil aa%sa -
penett Amerika Serb 5P
i itakan, dalam fiim Fre Rasisme,
dibentd’ ng muncul selain 14 =

ideologi Yan ng ditunjy

dengan para muridnya. mwg m».“___““ﬁ
dengan memberikan pemberian ._.an .
atau catatan harian kepada muridny

:aa_hagaianana_u3~=q»ca~ﬂ_m
masing-masing. Enin Gruwell tida

memilah dan memilih memperlakukan
murid-muridnya  meskipun Eﬂn_n.m
berasal dari berbagai ras. Orang kulit
puth yang cenderung bersikap lebih
unggul dan menyudutkan orang kulit
hitam tidak berlaku bagi Erin Gruwell,
karena menurutnya semua oOrang
memiliki kesempatan yang sama dan
tolak ukur kemanusiaan menjadi alasan
untuk berbuat yang benar bukan alasan
ras atau bangsa. Ideologi inilah yang
divisualisasikan film Freedom Writers

sesuai kisah nyata para penulis bebas
dalam The Freedom Writers Diary.

Kesimpulan

Sesuai  dengan makna denotas;

konotasi dan ideologi makna adegan
dalam film Freedom Writers mengacy

pada masalah tentang rasisme yang

terjadi di AMETKa Serik,, tah g
repatnya di ruang sejop. 0 199,

; ah. p. .
ditampilkan dengan berbgg,; 555”

xonflik fisik dan mental, ; awﬂawﬁ.a
melibatkan antar ras, namyy, " Fi
pendidikan yang bekerja d; 2a Sitey

b dal.
Representasi rasisme yan y::f

) gt X
didasarkan darike- 15 adegap o

dianalisis secara denotasj dan _Sm_nE
terlebih  dahulu, maka anﬁ:oE.
tersebut  menghasilkan Cntyg;

= Pemgy
mitosbahwa Rasisme Umumny, E”_ss
dari keluarga yang tidak E:sgs

lingkungan yang penuh xoamFo__.m.
diri yang tidak memiliki ay

Sarana un;
melepaskan  pengalaman qmcawﬁ
seperti menulis dan berinteraksj nn:w”w_

sesama.

Orang kulit hitam sekalipup Pandg;
dan menduduki posisi tertenty tetap
saja tersisihkan dan orang kylit putih
yang berhak mengambil keputys,
Sistem  pendidikan  yang pug;
menganggap disiplin dan patuh adajy
kunci utama dalam pendidikan, bukap
menumbuhkan semangat belajar dan
kebersamaan dan terhadap anak didik,

Sedangkan ideologi yang terkandung
dalam Freedom Writers yaitu rasisme
melalui pengaruh lingkungan keluarga,
antargeng, dan sekolah. Selain i,
ideologi Anti-Rasisme muncul atas
gagasan Erin Gruwell sebagai tokoh
utama yang berperan sebagai guru
Bahasa Inggris di Wilson High School
la berperan membawa perubahan dalam
meredam rasisme dengan berbagi
upaya, salah satunya pemberian jurnil
harian pada murid-muridnya untuk
menjadi penulis bebas.
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